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ABSTRAK  

Pelayanan kesehatan remaja masih menjadi masalah di Sulawesi Tengah, 
ditandai oleh rendahnya partisipasi remaja dalam posyandu remaja. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberdayakan kader kesehatan remaja 
untuk meningkatkan partisipasi dalam pelaksanaan posyandu remaja di 
Kecamatan Tanambulawa, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Metode yang 
digunakan meliputi kegiatan edukasi serta pelaksanaan posyandu remaja. 
Evaluasi dilakukan melalui desain pretest–posttest pada kader kesehatan 
dan pemantauan pelaksanaan posyandu. Kegiatan dilaksanakan pada 
Februari–Maret 2024. Peserta edukasi berjumlah 25 orang dan partisipan 
posyandu berjumlah 17 orang. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata 
skor pengetahuan peserta dari 6,04 (pretest) menjadi 8,32 (posttest). 
Posyandu remaja dilaksanakan pada 8 Maret 2024 di Desa Sibalaya 
Selatan. Kesimpulannya, intervensi edukasi meningkatkan pengetahuan 
kader mengenai posyandu remaja dan anemia remaja putri, serta 
pelaksanaan posyandu remaja telah terealisasi. Disarankan agar 
penanggung jawab program remaja dan kader kesehatan remaja 
meningkatkan sosialisasi kepada remaja dan orang tua mengenai 
pentingnya posyandu remaja. 
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ABSTRACT  

Adolescent health services remain a concern in Central Sulawesi due to low 
adolescent participation in adolescent posyandu (community health posts for 
adolescents). This community service activity aims to empower youth health 
cadres to increase participation in the implementation of youth health posts 
in Tanambulawa Subdistrict, Sigi Regency, Central Sulawesi. The 
intervention comprised training and the implementation of adolescent 
posyandu. Evaluation employed a pretest–posttest design for the cadres and 
monitoring of posyandu activities. The program was conducted in February–
March 2024. Twenty-five cadres participated in the training, and 17 
adolescents attended the posyandu. The average knowledge score 
increased from 6.04 (pretest) to 8.32 (posttest). The adolescent posyandu 
was held on 8 March 2024 in Sibalaya Selatan Village. In conclusion, the 
training improved cadres’ knowledge about adolescent posyandu and 
adolescent anemia, and the posyandu activities were successfully 
implemented. It is recommended that adolescent program coordinators and 
cadres intensify outreach to adolescents and parents regarding the 
importance of adolescent posyandu. 
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PENDAHULUAN 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di 
dunia. WHO melaporkan sekitar 24,8% penduduk dunia (1,62 miliar orang) mengalami 
anemia, dengan prevalensi tertinggi pada wanita hamil (41,8%) dan wanita tidak hamil 
(30,2%) (WHO, 2008). Studi di Yordania menunjukkan 44,5% remaja mengalami 
anemia ringan dan 10% anemia sedang (Abu-Baker, Eyadat, & Khamaiseh, 2021). Di 
Indonesia, prevalensi anemia mencapai 48,9% pada usia 15–24 tahun (Kemenkes RI, 
2018), sementara penelitian di Jakarta Timur menemukan prevalensi 21,1% pada 
remaja putri SMA (World Health Organization, 2016). 

Anemia pada remaja putri umumnya disebabkan oleh defisiensi zat besi, 
periode pubertas yang cepat, kehilangan darah menstruasi, pola konsumsi yang tidak 
adekuat, hingga status sosial ekonomi rendah (Andriastuti, Ilmana, Nawangwulan, & 
Kosasih, 2020; National Population and Family Planning Board (BKKBN), Statistics 
(BPS) & (Kemenkes), 2018). Faktor determinan lain adalah kurangnya pengetahuan 
gizi, pola makan, penyakit infeksi, serta aktivitas fisik yang tidak seimbang (Fadila & 
Kurniawati, 2019). 

Kondisi anemia pada remaja berhubungan erat dengan status gizi dan risiko 
stunting. Penelitian di Ethiopia menemukan 32% remaja mengalami anemia dan 15% 
mengalami stunting (Teji, Dessie, Assebe, & Abdo, 2016), sedangkan di Bali 
prevalensi anemia pada remaja putri 16,7% dan stunting 3,4% (Tarini, Sugandini, & 
Sulyastini, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri menjadi kelompok strategis 
dalam upaya percepatan penurunan stunting, karena status gizi yang baik akan 
menentukan kualitas kesehatan generasi berikutnya (Gubernur Sulawesi Tengah, 
2022; Indonesian Government, 2021; Kementerian Desa, 2021). 

Di Sulawesi Tengah, cakupan puskesmas yang memiliki layanan kesehatan 
remaja baru 41,3% dan bahkan 0% di Kabupaten Sigi. Padahal, layanan kesehatan 
remaja dapat diselenggarakan melalui posyandu remaja yang berfokus pada 
perbaikan gizi dan pencegahan anemia (Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat 
Direktorat Kesehatan Keluarga, 2018). Survei pendahuluan di Puskesmas Kamaipura 
menunjukkan partisipasi remaja dalam posyandu masih rendah, hanya sekitar 20% 
dari target >100 remaja. Kondisi ini menegaskan perlunya optimalisasi partisipasi 
remaja dalam posyandu sebagai strategi promotif dan preventif. 

METODE 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kecamatan Tanambulawa, 
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Kegiatan berlangsung pada Februari–Maret 2024 
dengan lokasi utama di Aula Kantor Desa Sibalaya Utara serta pelaksanaan posyandu 
remaja di lima desa: Lambara, Sibalaya Selatan, Sibalaya Barat, Sibalaya Utara, dan 
Sibowi. 

Sasaran kegiatan adalah kader kesehatan remaja berjumlah 25 orang, masing-
masing mewakili lima desa. Selain itu, kegiatan posyandu remaja melibatkan 17 
remaja sebagai peserta. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif partisipatif yang 
menggabungkan penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta praktik langsung 
pelaksanaan posyandu remaja. Desain evaluasi menggunakan model pretest–posttest 
one group design untuk menilai peningkatan pengetahuan kader kesehatan remaja. 

Instrumen evaluasi berupa kuesioner pengetahuan tentang anemia remaja dan 
posyandu remaja yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda. Instrumen telah melalui 
uji validitas isi (content validity) oleh tiga dosen ahli kesehatan masyarakat. Skor 
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diberikan dengan rentang 0–10. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan skor 
rata-rata pretest dan posttest. Analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif 
berupa rata-rata (mean) untuk menilai peningkatan pengetahuan. 

Tahapan  pelaksanaan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan Kepala Puskesmas Kamaipura dan kepala desa setempat. 
b. Rekrutmen kader kesehatan remaja dari lima desa sasaran. 
c. Penyusunan materi edukasi dan buku saku anemia remaja. 

2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pretest pengetahuan kader kesehatan remaja. 
b. Edukasi tentang anemia remaja putri, posyandu remaja, serta kaitan anemia–

stunting melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
c. Pemberian buku saku anemia remaja. 
d. Posttest pengetahuan. 

3. Tahap Aksi Lapangan 
Pelaksanaan posyandu remaja bersama kader dan tim pengabdi di lima 

desa (Lambara, Sibalaya Selatan, Sibalaya Barat, Sibalaya Utara, dan Sibowi). 
4. Tahap Evaluasi 

a. Analisis hasil pretest dan posttest. 
b. Observasi keterlibatan kader dan remaja dalam kegiatan posyandu. 
 

 
Gambar 1 Tahap Kegiatan Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Masyarakat program kemitraan Masyarakat dilaksanakan pada 
bulan Februari dan Maret 2024. Pengabdian dimulai dengan penjajakan lokasi 
melalui bidan penanggungjawab remaja dan posyandu remaja. Bidan tersebut 
menghubungi para kader posyandu remaja yang tersebar di Kecamatan 
Tanambulawa untuk diikutkan pada kegiatan pengabdian. Selain itu, tim pengabdi 
juga bertemu Kepala Puskesmas Tanambulawa, Ince Rahmi, SKM untuk 
menyampaikan rencana kegiatan pengabdian di wilayah kerja Puskesmas 
Tanambulawa (Gambar 2). Kepala Puskesmas memberi respon yang baik dan 
menyetujui kegiatan pengabdian. 

Pelaksanaan pengabdian pada tanggal 23 Februari 2024 di Aula Desa 
Sibalaya Utara yang telah disetujui oleh Kepala Desa. Acara kegiatan pengabdian 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tahap 
Evaluasi

Tahap Aksi 
Lapngan

Tahap 
Pelaksanaan

Tahap 
Persiapan
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Jam 
Kegiatan 

Pengabdian 
Pemateri MC/Moderator 

14.00-14.15 
Pembukaan a. Ketua pengabdi 

b. Kepala 
Puskesmas 

Mahasiswa 

14.16-15.30 

Materi dan Diskusi 
a. Optimalisasi 

posyandu remaja 
b. Anemia remaja 

puteri 
c. Hubungan anemia 

dan stunting 

 
Ns. Taqwin, M.Kes, 
 
 
Narmin, M.Keb 
 
Herliyana, SKM 

Mahasiswa 

15.31-15.35 Penutup Ketua Pengabdi Mahasiswa 

 
Kegiatan pengabdian dimulai oleh pembawa acara yang dibawakan oleh 

mahasiswa Prodi D3 Kebidanan Palu Jurusan Kebidanan (Gambar 3) dan dibuka 
oleh Seksi Promosi Kesehatan, Herliyani, SKM yang mewakili Kepala Puskesmas 
Kamaipura (Gambar 4). Dalam sambutannya, Herliyani menyambut baik dan 
bersyukur atas pelaksanaan kegiatan pengabdian Dosen Poltekkes Kemenkes 
Palu. Sambutan ketua pengabdi, Ns. Taqwin, M.Kes menekankan pentingnya 
optimalisasi peran kader kesehatan dalam kegiatan posyandu remaja terutama 
upaya promosi dalam mencegah anemia pada remaja puteri (Gambar 5). Kader 
Kesehatan remaja merupakan ujung tombak bagi pelaksanaan posyandu remaja 
yang penting untuk dioptimalkan perannya (Hamidah, Antarsih, Mardeyanti, & 
Lubis, 2023). Pemberian edukasi melalui upaya promosi kesehatan kepada remaja 
puteri dalam mencegah anemia akibat kekurangan zat besi meningkatkan 
pengetahuan secara signifikan (Agiani Putri, Neherta, & Fajria, 2023). 

Gambar 2. Pertemuan dengan Kepala 
Puskesmas Kamaipura, Sigi 

 
Gambar 3. Pembukaan Acara 
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Gambar 4. Sambutan Kepala Puskesmas 
Kamaipura 

 
Gambar 5. Sambutan Ketua Pengabdi 

Setelah sambutan ketua pengabdi, peserta diberikan kuesioner pretest 
untuk mengukur pengetahuan awal sebelum mendapatkan materi pengadian 
(Gambar 6). Hasil rata-rata pengetahuan pretest peserta adalah 6,04. Materi 
pertama dipresentasikan oleh Narmin, M.Keb tentang anemia remaja puteri yang 
membahas tentang perkembangan anemia di dunia dan Indonesia, definisi anemia, 
penyebab anemia, gejala anemia, jenis-jenis anemia, klasifikasi kadar hemoglobin, 
cara mengatasi anemia, tablet tambah darah dan cara mengkonsumsinya (Gambar 
7).  

 

 
Gambar 6. Pretest Peserta 

 
Gambar 7. Pemateri Pertama 

Materi kedua dipresentasikan oleh Herliyani, M.Kes. yang membahas 
tentang kaitan anemia dengan stunting (Gambar 8). Herliyani menyampaikan 
bahwa anemia pada ibu hamil berhubungan dengan stunting baduta. Penelitian 

Angraini et al. (2021) menyimpulkan bawah ada pengaruh anemia pada ibu terhadap 
risiko stunting pada balita usia 0-24 bulan (Angraini, Ginting, & Imantika, 2021). 
Setelah presentasi Herliyani, para peserta  diberikan kuesioner posttest untuk 
mengevaluasi peningkatan pengetahuan setelah edukasi (Gambar 9). Hasil rata-
rata pengetahuan posttest peserta adalah 8,32 yang disajikan pada tabel 2 dan Grafik 1. 
Berdasarkan tabel dan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan peserta yang cukup baik dari pretest dan posttest. Peserta juga diberikan 
buku saku mengenal anemia remaja puteri (Gambar 10). Pemberian edukasi 
anemia dengan menggunakan buku saku terbukti sangat efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta (Ermasari & Sunarsih, 2023; Stefani et al., 
2023).  

Tabel 2 Peningkatan pengetahuan peserta pretest dan posttest 

Pengetahuan Nilai rata rata 

Pretest 6,04 

Postest 8,32 
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Grafik 1 Pretest dan posttest pengetahuan peserta 

 

 
Gambar 8. Pemateri Kedua 

 
Gambar 9. Posttest Peserta 

 
Gambar 10. Pembagian Buku Saku 

 
Gambar 11. Pelaksanaan Posyandu 
Remaja 

  
Posyandu remaja di Kecamatan Tanambulawa dilaksanakan pada bulan 

Maret pada masing masing desa (Gambar 11). Tanggal 1 Maret di Sibalaya Barat, 
8 Maret di Sibalaya Selatan, 9 Maret di Lambara, 15 Maret di Sibowi dan 16 Maret 
di Sibalaya Selatan. Posyandu remaja sangat penting dilaksanakan untuk 
meningkatkan cakupan dan mendekatkan akses layanan kesehatan bagi remaja 
(Brier & lia dwi jayanti, 2020). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi dan pelaksanaan Posyandu Remaja secara partisipatif 
bersama kader remaja terbukti mampu meningkatkan pengetahuan kader dan 
partisipasi remaja di Kecamatan Tanambulawa. Kegiatan ini memperlihatkan 
efektivitas model pemberdayaan kader dalam memperkuat pelayanan kesehatan 
remaja berbasis masyarakat. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari puskesmas dan 
perangkat desa untuk rutin menyelenggarakan Posyandu Remaja, serta melakukan 
pelatihan berkala bagi kader remaja. 
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